
 
  

 

155 

 

 

 
 

Sistem Monitoring Terpadu Berbasis Web sebagai 
Sarana Pengawasan Aplikasi Internal di Dinas 

Komunikasi dan Informatika  
Kabupaten Kuantan Singingi 

 
Bima Gewantri 

 
Program Studi Teknik Informatika, Universitas Islam Kuantan Singingi, Indonesia 

E-mail: BimaGW9@gmail.com 

 

Abstrak  Artikel Info 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuantan 
Singingi sebagai instansi yang bertanggung jawab dalam 
pengelolaan teknologi informasi daerah menghadapi 
permasalahan terkait proses monitoring aplikasi internal yang 
masih dilakukan secara terpisah dan belum terintegrasi dalam 
satu sistem terpadu. Kondisi tersebut menyebabkan 
keterlambatan informasi, kesulitan dalam pemantauan kinerja 
aplikasi, serta kurang optimalnya proses pengambilan 
keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengimplementasikan sistem monitoring terpadu berbasis 
web sebagai sarana pengawasan aplikasi internal di Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuantan Singingi. 
Sistem dikembangkan menggunakan teknologi berbasis web 
dengan fitur utama berupa pemantauan status aplikasi, 
pengelolaan data aplikasi, pelaporan kondisi sistem, serta 
pengaturan hak akses pengguna. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem monitoring terpadu berbasis web 
mampu menyediakan informasi kondisi aplikasi secara 
terpusat dan real-time, sehingga mempermudah proses 
pengawasan dan evaluasi kinerja aplikasi internal. Selain itu, 
sistem yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas 
pengelolaan aplikasi serta mendukung pengambilan 
keputusan oleh pihak manajemen. Dengan demikian, sistem 
monitoring terpadu ini diharapkan dapat menjadi solusi 
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan teknologi 
informasi di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong instansi 

pemerintahan untuk memanfaatkan sistem informasi berbasis digital dalam meningkatkan 
efektivitas, efisiensi, dan transparansi pelayanan publik. Pemanfaatan teknologi informasi di 
lingkungan pemerintahan menjadi bagian penting dalam implementasi e-government, yang 
bertujuan untuk mendukung tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) melalui 
pemanfaatan sistem informasi yang terintegrasi dan terkelola dengan baik (Heeks, 2006). 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuantan Singingi sebagai salah satu 
perangkat daerah memiliki peran strategis dalam pengelolaan dan pengembangan aplikasi 
internal yang digunakan untuk mendukung proses administrasi, pengelolaan data, serta 
pelayanan informasi di lingkungan pemerintah daerah. Seiring dengan meningkatnya jumlah 
aplikasi internal yang dikembangkan dan digunakan, muncul kebutuhan akan mekanisme 
pengawasan dan pemantauan yang terstruktur guna memastikan bahwa seluruh aplikasi 
berjalan sesuai dengan fungsi, tujuan, dan standar yang telah ditetapkan. 

Pada kondisi yang berjalan saat ini, proses monitoring aplikasi internal di Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuantan Singingi masih dilakukan secara parsial dan 
belum terintegrasi dalam satu sistem terpadu. Pemantauan status aplikasi, ketersediaan 
layanan, pembaruan sistem, serta pelaporan permasalahan teknis masih dilakukan secara 
manual atau terpisah, sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan informasi, duplikasi 
data, serta kesulitan dalam pengambilan keputusan manajerial. Kondisi ini dapat berdampak 
pada menurunnya efektivitas pengawasan dan kurang optimalnya pengelolaan aplikasi 
internal. 

Sistem monitoring yang tidak terintegrasi juga menyulitkan pimpinan dan pengelola sistem 
dalam memperoleh informasi yang akurat dan real-time mengenai kondisi aplikasi internal. 
Padahal, informasi yang cepat dan akurat sangat diperlukan untuk mendukung proses 
evaluasi kinerja sistem serta perencanaan pengembangan teknologi informasi di masa 
mendatang (Laudon & Laudon, 2020). Tanpa adanya sistem monitoring yang terpadu, risiko 
terjadinya gangguan layanan, ketidaksesuaian standar operasional, serta lemahnya 
pengendalian internal akan semakin meningkat. 

Penggunaan sistem monitoring berbasis web menjadi salah satu solusi yang relevan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Sistem berbasis web memungkinkan akses informasi secara 
terpusat, mudah diakses, dan dapat digunakan oleh berbagai pihak sesuai dengan hak akses 
yang ditetapkan. Selain itu, sistem monitoring terpadu dapat menyajikan informasi kondisi 
aplikasi secara real-time, laporan penggunaan, serta notifikasi terhadap permasalahan teknis 
yang terjadi, sehingga dapat meningkatkan responsivitas dan efektivitas pengawasan 
(Pressman & Maxim, 2020). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem monitoring terpadu berbasis 
web yang dapat digunakan sebagai sarana pengawasan aplikasi internal di Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Kuantan Singingi. Sistem ini diharapkan mampu membantu 
pengelola dalam memantau kinerja aplikasi, mendukung pengambilan keputusan, serta 
meningkatkan kualitas pengelolaan teknologi informasi secara keseluruhan. Dengan adanya 
sistem monitoring terpadu, diharapkan proses pengawasan aplikasi internal dapat berjalan 
lebih efektif, efisien, dan terukur sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

 

2. Metodologi  
2.1 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan pengembangan sistem 
monitoring terpadu berbasis web. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
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Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses monitoring dan 
pengelolaan aplikasi internal di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuantan 
Singingi. Melalui observasi ini, peneliti memperoleh gambaran mengenai alur kerja yang 
berjalan, permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan pengguna terhadap sistem 
monitoring yang akan dikembangkan. 

2. Wawancara 
Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak-pihak terkait, seperti pengelola 
sistem, staf teknis, dan pimpinan di lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Kuantan Singingi. Teknik ini bertujuan untuk menggali informasi lebih 
mendalam mengenai kebutuhan sistem, kendala dalam proses monitoring aplikasi internal, 
serta harapan pengguna terhadap sistem monitoring terpadu berbasis web. 

3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen-
dokumen pendukung yang berkaitan dengan pengelolaan aplikasi internal, seperti 
dokumen kebijakan, laporan penggunaan aplikasi, standar operasional prosedur (SOP), 
serta arsip data lainnya. Data dari dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil 
observasi dan wawancara. 

4. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber 
pustaka lainnya yang relevan dengan sistem monitoring, sistem informasi berbasis web, 
dan pengelolaan teknologi informasi. Studi ini bertujuan untuk memperoleh landasan teori 
dan referensi yang mendukung pelaksanaan penelitian serta pengembangan sistem. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Desain Global 
 Desain global sistem menggambarkan rancangan umum dari sistem monitoring terpadu 
berbasis web yang dikembangkan sebagai sarana pengawasan aplikasi internal di Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuantan Singingi. Sistem ini dirancang untuk 
menyediakan informasi kondisi dan kinerja aplikasi internal secara terpusat sehingga dapat 
diakses oleh pengguna yang berwenang melalui media web. Dengan adanya sistem ini, proses 
monitoring yang sebelumnya dilakukan secara terpisah dapat dilakukan secara lebih 
terintegrasi dan terstruktur. 
 Sistem monitoring terpadu berbasis web ini memiliki beberapa jenis pengguna yang 
dibedakan berdasarkan hak akses, yaitu administrator, pengelola atau operator, dan 
pimpinan. Administrator bertanggung jawab dalam pengelolaan data aplikasi, data pengguna, 
serta pengaturan hak akses sistem. Pengelola atau operator bertugas melakukan pemantauan 
terhadap kondisi aplikasi internal, mencatat permasalahan yang terjadi, serta menyusun 
laporan monitoring. Sementara itu, pimpinan berperan dalam melihat informasi dan laporan 
hasil monitoring sebagai bahan evaluasi dan dasar pengambilan keputusan. 
 Arsitektur sistem menggunakan model client–server berbasis web, di mana pengguna 
mengakses sistem melalui perangkat yang terhubung ke jaringan internet atau intranet 
menggunakan browser. Server berfungsi untuk memproses permintaan pengguna, mengelola 
basis data, serta menyajikan informasi monitoring sesuai dengan hak akses masing-masing 
pengguna. Seluruh data terkait aplikasi internal, hasil monitoring, dan laporan disimpan 
dalam basis data terpusat untuk menjamin konsistensi dan kemudahan pengelolaan data. 
 Alur kerja sistem dimulai dari proses autentikasi pengguna melalui halaman login. Setelah 
berhasil masuk ke dalam sistem, pengguna akan diarahkan ke halaman utama atau dashboard 
sesuai dengan peran masing-masing. Administrator dapat mengelola data dan konfigurasi 
sistem, pengelola melakukan monitoring dan pelaporan, sedangkan pimpinan mengakses 
laporan dan informasi ringkasan sistem. Untuk menjaga keamanan data, sistem dilengkapi 
dengan mekanisme autentikasi dan otorisasi, sehingga hanya pengguna yang memiliki hak 
akses yang sesuai yang dapat menggunakan fitur tertentu dalam sistem. 
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3.2  Use Case Diagram 
   Use case pada sistem monitoring terpadu berbasis web menggambarkan interaksi antara 
pengguna dan sistem sesuai dengan peran dan hak akses masing-masing. Terdapat tiga aktor 
utama dalam sistem, yaitu administrator, pengelola/operator, dan pimpinan. Administrator 
memiliki use case untuk melakukan login ke sistem, mengelola data aplikasi internal, 
mengelola data pengguna, serta mengatur hak akses sistem. Pengelola atau operator memiliki 
use case untuk melakukan login, memantau status dan kinerja aplikasi internal, mencatat dan 
mengelola hasil monitoring, serta menyusun laporan kondisi sistem.  

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 
3.3  Activity Diagram  
      Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas dalam Sistem Monitoring Terpadu di 
Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kabupaten Kuantan Singingi. Diagram ini 
menunjukkan proses utama yang dimulai dari pengguna melakukan login, sistem 
menampilkan dashboard, operator menginput data aplikasi atau laporan gangguan, hingga 
admin melakukan verifikasi dan menghasilkan laporan.  
 

 
Gambar 2. Activity Diagram 
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3.4   Sequence Diagram  
Sequence Diagram menggambarkan alur komunikasi antara pengguna (admin dan 

operator), sistem monitoring terpadu, dan basis data di Dinas Kominfoss Kabupaten Kuantan 
Singingi. Proses diawali dengan operator melakukan login, kemudian sistem memvalidasi data 
pengguna dan menampilkan dashboard berisi status aplikasi. Apabila terdeteksi gangguan 
atau anomali, sistem mengirimkan notifikasi kepada admin untuk dilakukan tindak lanjut. 

 

 
Gambar 3. Sequence Diagram 

 
3.5  Class Diagram  

 Class Diagram menggambarkan struktur logis dari Sistem Monitoring Terpadu di Dinas 
Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kabupaten Kuantan Singingi. Diagram ini 
menunjukkan kelas-kelas utama dalam sistem beserta atribut dan metode yang dimiliki, serta 
hubungan antar kelas seperti asosiasi dan dependensi. Class Diagram digunakan untuk 
memberikan gambaran rancangan sistem berbasis objek, khususnya terkait pengelolaan data 
aplikasi, pengguna, monitoring, dan laporan, sehingga memudahkan pemahaman tentang 
bagaimana data disimpan, diproses, dan saling terhubung dalam sistem. 
 

 
Gambar 4. Class Diagram 



 

ISSN : 3090-5958 

160 | Jurnal Sintika, Volume 1 Issue 4, Desember 2025 Hal 155-161 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian Sistem Monitoring Terpadu 

Berbasis Web sebagai Sarana Pengawasan Aplikasi Internal di Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Kuantan Singingi, dapat disimpulkan bahwa sistem yang 
dikembangkan mampu menjawab permasalahan yang sebelumnya dihadapi dalam proses 
monitoring aplikasi internal. Sebelum adanya sistem ini, proses pengawasan aplikasi 
dilakukan secara terpisah dan manual, sehingga menyulitkan pengelolaan data, 
memperlambat penyampaian informasi, dan menghambat pengambilan keputusan. Sistem 
monitoring terpadu berbasis web yang dibangun berhasil menyediakan informasi kondisi dan 
kinerja aplikasi internal secara terpusat dan real-time. Melalui fitur pemantauan status 
aplikasi, pengelolaan data aplikasi, pencatatan laporan gangguan, serta penyajian laporan 
monitoring, sistem ini memudahkan administrator dan operator dalam melakukan 
pengawasan secara lebih efektif dan terstruktur. Selain itu, adanya pembagian hak akses 
pengguna memastikan bahwa setiap pengguna dapat menjalankan fungsi sesuai dengan 
perannya masing-masing, sehingga meningkatkan keamanan dan pengendalian sistem. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Seluruh fungsi utama, seperti proses login, pengelolaan data aplikasi, monitoring 
status, pembuatan laporan, dan verifikasi oleh admin, dapat dioperasikan tanpa kendala 
berarti. Dengan demikian, sistem ini dinilai mampu meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi 
kesalahan dalam pencatatan data, serta mempercepat proses evaluasi kondisi aplikasi internal. 
Secara keseluruhan, penerapan Sistem Monitoring Terpadu Berbasis Web memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pengelolaan teknologi informasi di Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kuantan Singingi. Sistem ini tidak hanya berfungsi 
sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai sarana pendukung pengambilan keputusan 
manajemen dalam perencanaan, pengembangan, dan pengendalian aplikasi internal di 
lingkungan pemerintahan daerah. Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan layak untuk 
diimplementasikan dan dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan organisasi di 
masa mendatang. 
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